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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang positif dan signifikan 
antara aspek jenis kelamin dengan efikasi diri matematika pada siswa SMA. Penelitian 
ini dilakukan di SMA N 1 Bringin dengan subjek para siswa kelas XI. Teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya 
sampel berjumlah 130 orang siswa yang memenuhi syarat yang diajukan oleh peneliti. 
Untuk mengukur efikasi diri matematika digunakan skala berdasarkan teori Bandura. 
Dari penelitian ini diperoleh hasil uji t sebesar -0.029 dengan nilai signifikansi sebesar 
0.977 (> 0.05). Hal tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
aspek jenis kelamin dengan efikasi diri matematika. 
 Kata kunci: Efikasi diri matematika, Jenis kelamin, Siswa SMA 
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Abstract 
The purpose of this study was to determine the difference between a positive and 
significant aspects of gender and mathematics self-efficacy at high school students. This 
research was conducted in SMA N 1 Bringin with the subject the students of class XI. 
The sampling technique used purposive sampling technique. The next sample of 130 
people qualified students filed by the researcher. To measure the mathematics self-
efficacy scale used by Bandura's theory. From this research result amounted -0029 t 
test with significance value of 0.977 (> 0.05). It showed no significant difference 
between the aspects of gender in mathematics self-efficacy. 
Keywords: Mathematics self-efficacy, Gender, High School Students 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (UU RI NO 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Pendidikan meliputi proses pembelajaran berbagai mata pelajaran, baik mata pelajaran 
hitungan dan bukan hitungan. Mata pelajaran hitungan salah satunya adalah 
matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah 
dengan jumlah jam pelajaran paling banyak dibanding dengan mata pelajaran yang 
lainnya. Banyak penelitian yang membicarakan bahwa pemahaman matematika yang 
baik pada siswa akan membantu untuk meningkatkan perkembangan sosial dan emosi di 
antaranya membangun citra diri yang positif, membantu membangun kepercayaan diri 
pada siswa untuk mengikuti pelajaran di sekolah, serta menunjang siswa dalam meraih 
prestasi (Ma, 1999). Matematika adalah alat yang dapat memperjelas dan 
menyederhanakan suatu keadaan atau situasi melalui abstrak, idealisasi atau generalisasi 
suatu studi ataupun pemecahan masalah (Depdiknas, 2001) 
Tetapi pada kenyataannya, masih banyak orang yang memandang matematika 
sebagai suatu mata pelajaran yang sangat membosankan dan menyeramkan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudarman bahwa sampai dewasa ini sebagian 
siswa masih mempunyai kesan negatif terhadap matematika, misalnya: matematika 
sebagai momok, matematika menakutkan, matematika sulit dan membosankan, 
matematika tidak menyenangkan, matematika merupakan ilmu yang kering, melulu 
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teoritis dan hanya berisi rumus-rumus, seolah-olah berada ”di luar” mengawang jauh 
dan tidak bersinggungan dengan realitas siswa (Sriyanto, 2007). 
Oleh karena itu, matematika dipandang sebagai salah satu mata pelajaran yang 
menjadi stresor utama pembelajaran di sekolah (Ormrod, 2004). Nawangsari (2001) 
menyatakan bahwa matematika sejak dulu dianggap oleh siswa sebagai pelajaran yang 
sulit dan menakutkan. Ketidaksukaan terhadap matematika mengakibatkan tingginya 
tingkat kecemasan sehingga menurunkan pemahaman terhadap matematika. Banyak 
siswa yang memiliki prestasi yang rendah dalam matematika karena ketidakmampuan 
diri dalam matematika dan cenderung menghindari matematika sehingga membatasi diri 
dalam pemilihan jenjang karir. Menurut Winkel (dalam Fatimah, 2005) proses belajar 
mengajar dipengaruhi oleh keadaan awal yang mencangkup faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(faktor eksternal). Faktor internal antara lain mencangkup inteligensi, motivasi, sikap, 
efikasi diri, minat dan kondisi fisik. Sedangkan faktor eksternal meliputi guru, keluarga, 
sekolah, dan peer group. Berdasarkan pemaparan Winkel, dapat dilihat salah satu faktor 
dalam pembelajaran matematika adalah efikasi diri. 
Efikasi diri adalah salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledge 
yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari karena efikasi diri (self-efficacy) 
yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya perkiraan terhadap 
tantangan yang akan dihadapi (Bandura 1997). Bukan seberapa banyak kemampuan 
yang dimiliki, melainkan seberapa besar meyakini kemampuan yang kita miliki. 
Sementara itu, Baron dan Byrne (1991) mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi 
seseorang mengenai kemampun atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, 
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mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Menurut Bandura (1986), terdapat 3 aspek 
dalam efikasi diri, yaitu: 
a. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu tingkat masalah yang dihadapi 
berkaitan dengan kesulitan tugas akademik. 
b. Strength (kekuatan keyakinan), yaitu berkaitan dengan keyakinan seseorang 
akan kemampuannya 
c. Generality (generalitas), yaitu hal yang berkaitan dengan cakupan tingkah 
laku yang diyakini oleh seseorang mampu untuk dilaksanakan 
Menurut Bandura (1997) tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dalam tiap 
tugas sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 
berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri adalah:  
1. Pengalaman keberhasilan (mastery experiences), semakin besar seseorang 
mengalami keberhasilan maka semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki 
seseorang 
2. Pengalaman orang lain (vicarious experiences), efikasi diri dapat meningkat 
apabila melihat keberhasilan orang lain (social models) yang mempunyai 
kemiripan dengan individu  
3. Persuasi sosial (social persuation), penguatan keyakinan dari orang lain, 
misalkan dengan memberikan dukungan atau support 
4. Keadan fisiologis dan emosional (physiological and emotional states), 
keadaan fisik dan emosi mempengaruhi efikasi diri dalam melaksanakan 
suatu tugas (Sadewi, 2012). Jenis kelamin merupakan bagian dari fisik 
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seseorang, oleh karena itu jenis kelamin dapat dikatakan sebagai faktor 
efikasi diri.  
Jenis kelamin adalah pembagian jenis seksual yang ditentukan secara biologis 
dan anatomis yang dinyatakan dalam jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin 
perempuan.  (Hadianing, 2014). Sering kali orang tua memiliki pandangan yang 
berbeda terhadap kemampuan laki-laki dan perempuan. Zimmerman (dalam Bandura, 
1997) mengatakan bahwa terdapat perbedaan pada perkembangan kemampuan dan 
kompetesi laki-laki dan perempuan.  
Banyak pendapat mengatakan bahwa meskipun laki-laki dan perempuan 
memiliki perbedaan dalam perkembangan fisik, emosional, dan intelektual, namun 
sebenarnya tidak ada bukti yang berhubungan antara perbedaan fisik dengan 
kemampuan intelektual. Halpern (dalam Friedman, 2006) juga berpendapat bahwa anak 
laki-laki mempunyai kemampuan yang lebih baik sedangkan anak perempuan lebih 
mahir dalam mengerjakan tugas-tugas membaca dan menulis. Perempuan 
dideskripsikan sebagai makhluk yang emosional, berwatak pengasuh, mudah menyerah, 
komunikatif, mudah bergaul dan lemah dalam ilmu matematika, subjektif, pasif dan 
mudah dipengaruhi. Sedangkan laki-laki dideskripsikan sebagai makhluk yang rasional, 
mandiri, agresif, dominan, berorientasi pada prestasi, dan aktif. 
Branata (1987) mengatakan perempuan pada umumnya lebih baik pada ingatan 
dan laki-laki lebih baik dalam berpikir logis. Senada dengan hal itu, Kartono (1989) 
mengatakan bahwa perempuan lebih tertarik pada masalah-masalah kehidupan yang 
praktis kongret, sedangkan laki-laki lebih tertarik pada segi-segi yang abstrak. 
Perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan mempengaruhi perbedaan 
psikologis dalam belajar. Sehingga Siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki 
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banyak perbedaan dalam mempelajari matematika. Menurut Susento perbedaan gender 
bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan dalam matematika, tetapi cara 
memperoleh pengetahuan matematika.  
Hasil penelitian Putri (2013) menunjukkan bahwa self efficacy pelajaran 
Matematika pada remaja laki-laki lebih tinggi daripada remaja perempuan, namun 
capaian prestasi Bahasa Indonesia remaja perempuan lebih tinggi daripada remaja laki-
laki. Royer (1999) menemukan fakta bahwa laki-laki lebih cepat menerima 
pembelajaran matematika dibanding perempun. Rustemeyer dan Fischer (2005) 
mengatakan perempuan memiliki efikasi diri matematika yang rendah dibanding laki-
laki. Meskipun demikian, penelitian Meece (2002) mengatakan perempuan biasanya 
mendapatkan nilai lebih baik dibanding laki-laki (Schunk, 2008). Senada dengan 
penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan Hadianing (2014), mengatakan bahwa 
berdasarkan uji statistika Mann Whitney U-Test ditemukan U hitung= 65 > U(15,15) = 
56 yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan efikasi diri antara siswa laki-laki 
dan perempuan.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas adanya perbedaan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada perbedaan efikasi diri matematika ditinjau 
dari jenis kelamin pada siswa SMA. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini yaitu ada perbedaan efikasi diri matematika ditinjau dari jenis kelamin pada siswa 
SMA. 
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METODE PENELITIAN 
A. Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas XI SMA N 1 
Bringin Kab. Semarang. Sampel yang representatif dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik sampling nonprobability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
yang diambil peneliti apabila peneliti memiliki pertimbangan tertentu dan tujuan 
tertentu. Sampel yang diambil adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bringin 
yang berjumlah 246 dengan  jumlah laki-laki 66 dan perempuan 180. Pada 
proses pengambilan data ada 1 siswa laki-laki yang tidak berangkat sehingga 
jumlah sampel hanya 65, karena terdapat perbedaan jumlah yang signifikan 
antara sampel laki-laki dan perempuan maka sampel perempuan diambil 
sebagian dengan jumlah yang sama dengan sampel laki-laki yaitu 65 yang 
diambil secara acak. 
B. Pengukuran 
Penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
skala. Skala yang digunakan adalah skala efikasi diri matematika yang disusun 
oleh Nursilawati (2010), menggunakan dengan aspek efikasi diri yang 
dikemukakan Bandura yaitu  (a) Magnitude, (b) Strength, (c) Generality. 
Variabel bebas dari penelitian ini adalah jenis kelamin yang diperoleh dari daftar 
identitas pada isian skala. 
Hasil skala efikasi diri digunakan untuk mendapatkan data tentang 
efikasi diri dari masing-masing siswa. Bentuk skala efikasi diri ini menggunakan 
model skala Linkert dengan empat alternatif jawaban dari item favourable dan 
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unfavourable yang bergerak mulai dari: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS 
(Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju).  
Skala psikologi ini mengungkap 3 dimensi yang terdiri dari 40 item yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu 19 item favourable dan 21 item unfavourable, 
menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. Respon 
subjek diberikan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favourable, 
subjek akan mendapat skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk 
jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk 
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis pernyataan unfavourable, 
subjek akan mendapat skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk 
jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk 
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Dalam hal ini penulis menggunakan try out 
terpakai. Saat penelitian dilakukan, penulis mendapatkan 130 responden untuk 
mengisi skala. Setelah melakukan penelitian didapatkan realiabel sebesar 0.907. 
Dari 40 item yang diujikan dengan standar minimal 0.3, terdapat 3 item yang 
gugur. Nilai r hitung item yang tidak gugur berkisar antara – 0.71 sampai dengan 
0.279. 
 
C. Teknik Analisa Data 
Teknik untuk menganalisis data hasil penelitian adalah dengan 
menganalisis data yang diperoleh dari subjek penelitian dengan menggunakan 
Uji-T dibantu program SPSS versi 16.0 for windows. 
 
 
 
8 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 
Variabel efikasi diri memiliki 37 item tidak gugur dengan jenjang skor 1 
sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai 
berikut:  
Skor tertinggi: 37 x 4 = 148 
Skor terendah: 37 x 1 = 37 
Pembagian interval dilakukan menjadi lima katagori, yaitu sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pembagian interval 
dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor 
terendah dan membaginya sesuai dengan jumlah kategori. 
 
  
                                          
               
 
  
      
 
 
       
 
Tabel 1.1 
Kategorisasi Hasil Pengukuran Skala Efikasi Diri Matematika Laki-Laki 
No Interval Kategori Mean N Presentase (%) 
1. 37 ≤ x < 59.2 Sangat Rendah  0 0% 
2. 59.2 ≤ x < 81.4 Rendah   2 3.07% 
3. 81.4 ≤ x < 103.6 Sedang 103.20 33 50.77% 
4.  103.6 ≤ x < 125.8  Tinggi  29 44.62% 
5. 125.8 ≤ x ≤ 148 Sangat Tinggi  1 1.54%  
Jumlah 65 100% 
SD = 12.081 Min = 70 Max = 129 
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Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa terdapat 1 orang siswa laki-
laki memiliki efikasi diri matematika yang berada pada kategori sangat 
tinggi dengan presentase 1.54%, 29 orang siswa laki-laki memiliki efikasi 
diri matematika yang berada pada kategori tinggi dengan presentase 44.62% 
dan 2 orang siswa laki-laki memiliki efikasi diri matematika pada kategori 
rendah dengan presentase 3.07%. Berdasarkan presentase di atas bahwa 
rata-rata siswa yang memiliki efikasi diri matematika pada kategori sedang, 
dengan mean = 103.20. 
 
Tabel 1.2 
Kategorisasi Hasil Pengukuran Skala Efikasi Diri Matematika Perempuan 
No Interval Kategori Mean N Presentase (%) 
1. 37 ≤ x < 59.2 Sangat Rendah  0 0% 
2. 59.2 ≤ x < 81.4 Rendah   1 1.54% 
3. 81.4 ≤ x < 103.6 Sedang 103.26 33 50.77% 
4.  103.6 ≤ x < 125.8  Tinggi  31 47.69% 
5. 125.8 ≤ x ≤ 148 Sangat Tinggi  0 0%  
Jumlah 65 100% 
SD = 12.407 Min = 69 Max = 125 
 
Berdasarkan tabel 1.2, dapat dilihat bahwa terdapat 31 orang siswa 
perempuan memiliki efikasi diri matematika yang berada pada kategori 
tinggi dengan presentase 47.69%, 33 orang siswa perempuan memiliki 
efikasi diri matematika pada kategori sedang dengan presentase 50.77%, 
dan 1 orang siswa perempuan memiliki efikasi diri matematika pada 
kategori rendah dengan presentase 1.54%. Berdasarkan presentase di atas 
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bahwa rata-rata siswa yang memiliki efikasi diri matematika pada kategori 
sedang, dengan mean = 103.26. 
2. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas, variabel memiliki signifikansi p 
> 0.05. Variabel efikasi diri matematika memiliki nilai K-S-Z sebesar 0.200 
dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0.366 (p > 0.05). Oleh 
karena nilai signifikansi p > 0.05, maka distribusi data efikasi diri 
matematika berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas, variabel memiliki signifikansi 
p > 0.05. Variabel efikasi diri matematika memiliki nilai F sebesar 0.401 
dengan taraf signifikansi sebesar 0.528. Oleh karena nilai signifikansi p > 
0.05 maka data bersifat homogen. 
4. Uji Hipotesis 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Nilai Equal 
variances 
assumed 
.401 .528 -.029 128 .977 -.062 2.118 -4.253 4.130 
Equal 
variances 
not assumed 
  
-.029 127.914 .977 -.062 2.118 -4.253 4.130 
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Berdasarkan hasil dari uji independent sample t tes yang disajikan pada 
tabel diatas, terlihat bahwa nlai t hitung sebesar -0.029 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.977 (> 0.05) yang berarti positif sehingga tidak ada 
perbedaan efikasi diri matematika ditinjau dari jenis kelamin pada siswa 
SMA. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil statistik rata-rata nilai efikasi diri dari siswa laki-laki 
sebanyak 103.20 dan perempuan sebanyak 103.26. Hasil menunjukkan efikasi diri 
matematika siswa perempuan lebih tinggi 0.06 akan tetapi tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan, kemudian didukung dari uji 
independent sample t tes, terlihat bahwa nlai t hitung sebesar -0.029 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.977 (> 0.05) yang berarti tidak ada perbedaan efikasi diri 
matematika ditinjau dari jenis kelamin pada siswa SMA. Adapun temuan tersebut 
terjadi karena siswa perempuan memiliki keyakinan yang tinggi sehingga mendorong 
mereka memiliki efikasi yang sama dengan siswa laki-laki. 
 Menurut Bandura (1997), individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi bila 
menghadapi kegagalan cenderung menganggap kegagalan tersebut diakibatkan usaha-
usaha yang tidak cukup memadai. Pengalaman belajar diluar kegiatan belajar disekolah 
yang dialami siswa juga berbeda-beda sehingga tingkat pencapaian keberhasilan juga 
berbeda. Siswa yang sering mengalami kegagalan dalam pengerjaan soal diluar kegiatan 
belajar disekolah maupun di dalam kegiatan belajar, menjadikan efikasi diri mereka 
lebih tinggi. Keadaan tersebut didukung dengan temuan di lapangan bahwa guru 
memperlakukan siswa laki-laki sama saja, sehingga dalam penerimaan materi pelajaran 
tidak ada perbedaan. Siswa perempuan memiliki keinginan berprestasi yang tinggi, 
12 
 
 
 
sehingga mereka cenderung mempersiapkan diri lebih baik ketika menghadapi tes 
dengan mengerjakan soal-soal sehingga dalam pengerjaan soal-soal tes memiliki 
pengalaman mengerjakan soal dengan tipe yang sama. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hadianing (2014) mengatakan bahwa siswa laki-laki dan perempuan lebih mungkin 
gigih dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan serta lebih banyak 
belajar dan berprestasi. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan penulis juga 
menunjukkan bahwa siswa memiliki usaha yang besar dalam mengerjakan soal-soal 
yang belum mereka pahami dengan baik. 
Pengalaman keberhasilan (mastery experiences) menurut Bandura (1997) 
mengatakan semakin besar seseorang mengalami keberhasilan maka semakin tinggi 
efikasi diri yang dimiliki seseorang. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Miranti (2016) bahwa tidak terdapat perbedaan secara nyata antara self efficacy 
baik ranah akademik, sosial, emosional, dan self efficacy secara umum antara siswa 
laki-laki dan perempuan (nilai uji > 0.05). Siswa memaksimalkan efikasi diri dengan 
evaluasi setiap ulangan harian ataupun setiap ulangan semester sehingga mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik.  Siswa yang sering mengalami keberhasilan dalam 
evaluasi ulangan harian ataupun ulangan semester maka efikasi dirinya juga semakin 
tinggi. 
 Royer mengatakan laki-laki cepat menerima pembelajaran matematika, 
Rustemeyer dan Fischer juga menambahkan bahwa perempuan memiliki efikasi diri 
matematika yang rendah dibanding laki-laki sedangkan Meece mengatakan perempuan 
biasanya mendapatkan nilai lebih baik dibanding laki-laki (Schunk, 2008). Dari sini 
dapat dilihat bahwa siswa laki-laki memang memiliki kemampuan yang baik dalam 
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pembelajaran matematika dibanding perempuan. Namun perempuan bisa mendapatkan 
nilai yang lebih baik dibanding laki-laki. Pada dasarnya perempuan lebih unggul dalam 
bahasa sehingga minat dalam membaca lebih baik termasuk dalam mepelajari 
matematika. Oleh karena itu perempuan dapat setara bahkan dapat melebihi 
kemampuan laki-laki. 
Penelitian yang dilakukan Perwitasari (2013) memperoleh hasil yang berbeda. 
Dalam penelitian tersebut, Perwitasari (2013) memperoleh hasil bahwa perempuan 
memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dibanding laki-laki. Perwitasari (2013) 
menyatakan bahwa perempuan memiliki pengalaman keberhasilan yang lebih tinggi 
daripada laki-laki. Pengalaman keberhasilan tersebut kemudian juga mempengaruhi 
keyakinan untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Hal tersebut tidak ditemukan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini sehingga terdapat perbedaan hasil 
penelitian dari penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Perwitasari (2013). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Tidak ada perbedaan efikasi diri matematika antara siswa laki-laki dan 
perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t pada indipendent sample test 
sebesar -0.029 dengan nilai signifikansi sebesar 0.977 (> 0.05) yang berarti tidak 
ada perbedaan efikasi diri matematika ditinjau dari jenis kelamin pada siswa 
SMA. 
2. Rata-rata efikasi diri matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan berada 
dalam kategori sedang yang ditunjukan dengan nilai statistik pada 103,2. 
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Saran 
Guru 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman 
bagaimana efikasi diri yang dimiliki oleh siswanya dengan memperhatikan kepercayaan 
diri siswa baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan sehingga mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
Siswa 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri matematika pada kategori 
sedang sampai tinggi, siswa dapat memaksimalkan keyakinan dirinya melalui evalusai 
setiap ulangan harian ataupun setiap ulangan semester sehingga mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik.  
Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya data yang didapatkan tidak hanya 
bersumber dari angket siswa melainkan juga dari wawancara guru mata pelajaran  
Matematika yang mengajar di kelas tersebut untuk mengetahui lebih jelas bagaimana 
sikap keyakinan diri (efikasi diri) yang dimiliki oleh siswa-siswi tersebut sehingga dapat 
ditemukan masalah atau alasan dari tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa-siswi. 
Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut menggunakan variabel-variabel lain 
sehingga dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri matematika 
selain dari faktor jenis kelamin. Selain itu peneliti selanjutnya bisa menambahkan 
adakah perbedaan efikasi diri matematika antara kelas IPA, IPS, Bahasa. 
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